BAB 1V
TAUHID DAN ILMU PENGETAHUAN

A. Tauhid Dan Kemungkinan Laghirnya Ilmu Pengetahuan,

1. Alam Sebagal Wujuu Nyata.

Bagi manusia yang memiliki cara pandang yang benar
ternadap yang "Transendental", benar pula dalam memghami
alam raya ini., Ia sadar sepenunnya bahwa alam semesta i-

ni adalah dari sebab adanya Yang muctlak.

Pernyataan di atas juga sering dinyatakan vleh pa-
ra Filosof, mulai dari filosof klasik yunani hingga para
Filsuf Muslim. Aristo.eles misalnya, Ia menyatakan bahwa

Dia adaiah sebab yang menggerakkan. (M.natva, 1980 : 1¢8)

Kemudian Ibnu 3ina, cseorang Fiitosof Musliwm, menya-
vakan bauwa wujud yang adg adalah limpahan dari Tunan,
Segala wujud ini melimpah dari "Yang Pertama" secara te-
ratur dan tertib dengan sebab perantara yang Dberjenfang
naik dari yang terbawah ke yang paiin tinggi, dan itu
semua pada hakeka.nya melimpsh dar. yang pertama,pencip-
ta segala sesuatu. (Ahmad Daudy, 1984 : 28) fTeori ini
Juga dianut oleh Al-Fazabi dengan teorinya yang lebih

dikenal dengan nama te.ri "mmanasi“ atau peiimpahan.

Terlepas dari beragam titeori tentang uubungan an-
tara Tuhan uan alam, .ita sepakat bahwa adanya alam di-

sebabkan oleh Tuhan. Dgn alam yang telah wujud ini ter-
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dapat berbagal tanda untuk dipelajari manu.ia. Firman
Allah: )
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan buwi, dan si-
lih vergantinys malam dan siang te.dapat tanda-.anda ba-
gl or.ng yang erakal", (Depag, 1971 : 109)

Disamping terdapatnya berbagai ayat (.anda), pada
ayat yang lain Allah menyatakan bahwa alam ini dicipta -
ka- oleh Allgh dengan hag, penun tujuan, dan tidak denga
bathil. allah beisfirman:
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"Dan Kami tidak wenciptakan langit dan bumi dan apa yang
ada antara keauvanya tanpa hikmah., vang demikian itu ada-
lah anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-o -
rang ka.ir itu karena akan masux neraka",(Depag,71:736)

Ayat di atas wemberikan petunjuk jang jelas kepada
manusia, bahwa pada tiap~t ap benaa, baik yang ada di la-
ngit maupun yang aua di bumi serta keteraturan perputar-
an waktu yang sangat iapi itu terdapat tanda-tanda y._ng
harus dipeiajari manusia, Dan bahwa keberadaan benda-ben-

da itu, menurut doktriu Al-y.ran adalah benar wujuunya.

Kar_na aiam dni diciptakan dengan benar, maka alam
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ini mempunyai nakekat, yakni kenyataan yang benar atau
benar-benar, (hNurchdlis Mad jid, peny: Aumad Syafii Maa-
rif aan Said yuhuleley, 1953 : 5) Dan karena ainyatakan
sevagai memiiini wujud yang uyata, maka kita tidak boleh

memahami sebaliknya, yakni wujud yang maya atau semu.

Dengan memndang alam senagai wujud yang haq (be-
nar) akan melahirkan pendangan yang positif pula. Ia me-
miliki pandaugan yang optimis terhadap alam. Dengan me-
manaang alam sewagaxr wujud ysng nyata, maka segala ben-
tuk pengalaman di dalamnya, termasuk pengalaman hidup ma-
nusia adalan benar dan nyata, Ia dspat memberi kebahagi-
aan an kesengSaraanldalam kemunugkinan yang sama, .ergan-
tung kepada Si1 empunya pengalaman sendiri, dalam ual ini
manusla, wvagaimaua menangani pengalaman itu, (Nurcnoiis
Mad jid, 1992 : 228)

Dengan memandang alam dengan p.ndangan kosmoiogis
yang benar, manusia juga aka sampai pada keyakinan ke-
tuhanan yang mantap, dimana alam yang nyata ini serta ke-

teraturan dan keharmouisannya aipa.dang sebagai refleksi

kevesaran dan kemahasucian Aliah SWT.

Dengan pandangan kosmologi yang benar, maka stuai
tentang alam dan penelitiannya akan membimb.ng seseorang
kepada kesimppulan positif dau sikap penun apresiasi ke-
vadanya, (Nurchbolis, 1992.: 290) ., Dengan demikian,ba-

gi ilmu, alam merupakan bahan penelitian dan penyelidil=-
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an supaya diketahui sebaik-baiknya., (Poejawijawna, 198:

15)

Dengan kembali pada ayat yang penul.s kutip di
atas, menga.ggap «lam sevagai wujud yang nyata (ada seca-
~a hakekat) adaj;ah sikap memahasucikan Allah., Dan secara
kontekstual dapat pula difahami bahwa memahami alam se-

pragai wujud maya, akan mengakipa.kan kesengsa.aan.

Hal ini uisebabkan, Karena derigan wemandang dunia
Sewvagail ual yang palsu, seseorang menganggap hidup dan
‘kenidupannya adalan patsu pula, Timbulah pangangan yang

pesimistis sebagal akibatnya,

Walaupun Al-Quran menyatekau bahwa keniuupan sete-
1ah Ke.:idupan di dunia iui lebih oaik, akan tetapi se-
seorang tid_k wolen me inggalkan dunia., bahkan keanidup-
an dunia harus dianggap sebagai media untuk wemperoleh
kebahagiaan, Oleu karena itu setiap orang ditu tutv pres-
vasinya waktu @i dunia. Manus.a adalah khalifaiulilah di

dunia,

2, plam Menurut pesign ''uuan.

Setelah kita me,akini bahwa alam adalah wujud haq,
yang diciptakan juhan, kita narus menginsyafi pula bah-
wa alam icipta yunan dengan tujuan-tujuau yang tinggi.
Uleh anarena i.u demi menjaga aelestarianyya alam d.atur

dengan pergturan- ,eraturan yang pasti. Allah berfirman:
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan
ukuran", (Depag, {4971 : ©83)

Denga adanya ukuran-ukuran inilah, maka tawpak
adanya xescrasian uan keu.armouisam, Dan dengan  kesera-
Sian dan ke..armonisau alam, maka hat ini semakin jelas
menug jukkan bahwa aiam bukanlah untuk keisengan Tunan
atau hanya untuk main-main. Alam raya adalan eksistensi

teleologis,

bengan pemahaman "alam dda", timoul verbsgai pei-
oincangan serius .entangnya. Mulai aari awal ke jadianuya

serta per bahannya, citik akniinya dan seterusnya.

Tentang awal munculnya alam semesta, ada sejumlah
peudapat fisikawan. Mengatakau alam memiiiki awal atau
tidak, masiug-masing memilik. alasan Yang sawa-s8ama Sah.
Jira dikatakan bahwa alam tidak memiliki awal, maka akan
terdapat waktu tak verhingga sebelum setiap kejadian, an
hal ini merupakan hal yang absurd, Sedangkan jika aixka -
takan bahwz semesta memilini awdi, maka akan ada periode
wgktu tak ningga (infinite) sebelum setiap kedadian., ve-

mikianlan peryataan mmanuel Kant. (Sandi Setiawan, 1y-

91 4)

akan tetapi, sebenaranya, waktu tak dapat diuefini-

8i an sebelum semesta lahir. Ktika ditamya: Apa yang di-
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ker jakan Tuhan sewvelium menciptakan smmesta, Sgnto Agus-
tin s mengatakam bahwa wakiu .erupakan siiat semesta
yang diciptakan Tuuaan, uvan waktu vak ada sebeium oewesta

ada. (3ardi ‘setiawan, 1991:4)

seterah persoalan ini, timbul pula persocalan se-
lanjutnya; terjadi peristiwa ,ada saat kelaniran semesta.
Dalam hal .nipun pa.a fisikawan veraneka ragam pendapat-

nya.

Pernuapat pertama mengemukakan teori penyusutan, ya
‘1tu mula-mula seluruu ruasngan ini dipenuuni oleh gas, ke-
mudign _as itu menyusut aan memadat. Dalam peunyusutan i-
i, demi pemadatannya dan k.ntraksi, mungkiniah Dbintang
atau calon bintang terbeish dua. (Poedjawigatna, =~ 1987:
16)

Pendapat kedua memajukan tecri peugembangan, ualam
teosi «ni, calon sewmesia adalah satu atom saja. Kewud.ian
terjadiiah .edakan besa. (uig bang) dan karena  letusan
ini l~lw mengewbang, seuingga merupakan isi alam yang

sekarang ini. (Poedjawijatna, 1987:16)

Dalam te.ri relativiia. umum dipersirakan pahwa

ruang-waktu berm.la d. singularitas Big bamgg dan akan

berakhir ai singularitas big crunch (jika seluruh  se-

mesta mengalami keruntuhan xempali), (Sandi setiawan, 19

9.: & 15)
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Demikianlan verbagai pendapat fisikawan t tentang
awal kejadian semesta, Merzka semug sepakat bahwa semes-
ta mengalami proses evolosi dalam kejadiannya. Hal ini
Juga didukung Igbal, Bagi Iqbal, alam semesta bukanlah
produk yang sudaun usai, tak berubah, dicipta sekali un-
tuk seterusnya; ia adalan kenyataan dalam gerak ma ju,

(Miss Luce,Claude Matrea, 1993 : 58)

Tentang evolosi semesta (evogoni) ini, Al-,uran se-
digit sekali menyinggungnya. Al-Quran hanya menyebut bah-
wa alam semesta ini dicipta Allah dengan melalui firman-

Nya: "Kun Fayakun" (Jadi, maka jadiiah). Dan dalam bebe-

rapa ayat disebutkan bahwa alam semesta dicipta dalam e-
nam masa, Firman pAliah: ; » 9 1 .
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"Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam
hasa, dan adalah singgasana-Nya %sebelum itu) di atas a-

1lr, agar Dia meuguji siapakan diantara kamu yang lebiun
baix amalnya®. (Depagy; 1971:327)

Firman di atas juga bersesuaian Jderngan ayat-ayat:
Qo:T:54; 1u:>; 25:59. Pads ayat-ayat di atas ditegaskan
bahwa alam semesta dicipta dalam enam hari. Akan tetapi
pengertian hari di sini tak dapat diartikanm antara dua
peristiwa terbitnya matahari, Menurut Alquran, waktu me-

miliki sifat melatif dan tergantung pada jenis pengalamam
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dan status eksistensi dari subyek yang bersangkutam.

Jika Al-Quran berbicara sepintas temtang eveolosi
alam, maka ia sering dan berulangkali membuat pernyata -
an tentang fenomena alam, Karena alam memiliki eksisten-
si teleologis, maka alam diatur menurut sunnatuklah dan

semua sujud tunduk (Islam) dengan sunnatullah ini.

Perbedaan terpemting antara Allah dan ciptaan-Nya
adalah jika Allah adalah wujud tak terhingga dan mutlak,
maka setiap yang diciptakan-Nya adalah terhingga. Itulah
jang dimakédkan Al-Quran bahwa setiap sesuatu memiliki
ukuran (qodar). (Fazlur Rahman, 1983 : 97) Dan setiap
ketentuan atzu wkuran itu memiliki sifat tetap uan tak

berubagh-ubahs

"Dan kalian tidak mendapati sunnah Allah itu berubgh-
ubah". (Depag, "~ "

Demikianlah, alam berjalan di atas peraturam yang
telah ditetapkan oleh Allah (sunnatullah). Adapun yang
dimaksud sunnatullah adalah suatw keijentuan yang telah
ditetapkan oleh Aliah demi kelestarian, keharmonisan ja—
gad raya, serta kesejahteraan manusia yang hidup di du-
nia ini,(Muhammad imaduddin Abdul-Rahim, peny: Ahmad Sya-
fii Maarif dan Said Tunuleley, _!991 , 30)

Inilah sebabnya, maka alam berjalan dengan ketera—
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turan dan keserasian serta kepastian hukum-nukumnya. Tgk
ada cacat dan ke janggalan dalam alam raya ini. Hzl ini
ditegaskan olen Allahi}o
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"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Ka-
mu sekali-kali tidak welfhat pada ciptaan TunanYang Maha
Pemurah sesuatu yang tidal seimbang. Maka lihatlah ber-
ulang-ulang, adakah kamu lthat yang tidak seimbang ? Ke-
mudian pandanglan sejali lagi, maka penglihatanmu akan
kembali nepadamu aengan tidan meuemukan suatu cacat dan

pPenglihatanmu #%mwpun dalam keadaan payau". (Depag, 19
71 = 955) i

Adanya keteratuvan alaw ini kacena telan uiikat
oteh neteutuau Alliah. Hal im. antara lain dapat kita Li-
hat pada kepastian peredaran mataliari, builan ataupun bin-

tang dan planet-planet yang lain.
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"Dan matahari berjalan ditempat perdedarannya. Demikian-
lah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi maha Mengetahui.Dan
telah Kgmi tetapkan bulanmanzilah-manzilah, shingga (se-
telah dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah ia



sebagai bentuk tandan yang tua"., (Depdg, 1973, 710)

Inilah sesungguhnya makna godar, Qleh karema itu
beriman kepada taqdir dalam penglihatan kosmologis ada-
lah beriman kepada adanya hukum-hukum kepastisn yang me-
nguasai alam sebagal ketetapan dan keputusan jgllah yang
tak bisa dilawan. (Nurcholis Madjid, 1992 = 291)

Dan Karema alam berjalan diatas ketetapam yang pas
ti, maka seseorang dapat memperkirakan segala ke jadian
dengan melihat gejala-gejala yang mendahuluinya, Dan de-
ﬁgan.adanya kepastian ini seseorang dapat menghindari ke-
rugian besar terhadap suatw rencana pendayagumaan alam,
Hal ini dikaremgkan, sebelum semua rencana dilaksanakan,
seseoramg dapat memperhiiungkan segala kemungkinan-kemu-

ngkinan yang akan terjadi.

3. Tauhid Sebagai Sumber Semangat flmiah.

Alam ada, iz teratur dan penul keharmomisan. Ke-
nyataan ini (idak saja menun jukkan kecerdasan dan kehe-
batan sang pembuatnya, melainkan juga keesaan pencipta -
nya, Hgl ini didasarkan pada kenyataan adanya hukum ke-
pastian yang ada pada alam, Ini adallah kenyataan kesa -
tuan kosmollogis, Kesatuan kosmelogis mengisyaratkan ke-
satuan pengaturan, dan kesatuan pengaturan menun jukkan
kesatuan pengaturnya, tunan tempat bergantungnya =egala

sesuatu,.
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Jikalau ada tuhan-tuhan yang mengatur bumi, la-
ngit dan semesta raya ini, pastilah terjadi kekacauan,
ketidakserasian dan selanjutnya kerusakan. Alam tidak

ada dalam keserasiannya hingga saat ini,

Karena alam ini memiliki kepastian watak, maka
penelitian terhadapnya adalah sesuatu yang mungkin un-
tuk mendapat pengetahuan rahasia-rahasianya. Peneliti-
an yang terus-menerus terhadapnya akhirnya akan mela-
hirkan berbsgai ilmu pengetahuan yang sangat dibutuh -
kan manusia. Jadi pengetaluan adalah terbukanya raha-

sia alam demi kepentingan kita,

Untuk memulai pengetahuan kealaman ini, kesadar-
an yang harus dipenuhi demi mendapatkan sifrat-sifat dan
watak-wgtak setiap benda adalah; bahwa setiap benda di
dunia ini dicipta untuk kepentingan manusia. Oleh ka-
rena itu manusia harus memandang setiap benda  dengan
pandangan ke bawah (tanpa mengnina) dan sebagai obyek.
Penempatan benda atau gejala alam di atas martabal ma-

nusia (syirk) akan mengakibatkan Lertutupnya pengeta-

huan terhadapnya.,

Hal ini dinyatakan dengan kalimat penegasan "Ti-
ada tuhan selain Allah", Pengertian yang dapat diambil
dari dari kalimat persaksian ini adalah; setiap segala
yang ada bukanlah sesuatu yang sakral (atau tak terba-

tas), semua benda berada dalam keprofanannya, kecuali
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Olei: karena itu, manusia harus menempuh jalan lueus ini.
Dan apabila terjadi penyimpangan terhaddpnya, maka pelu-

rusan kembali bukan saja penting, melaiukan sebuah kelia-

rogan.

Proses inidah yang meurut Nurcholis Mpdjid aise-
batnya sebmagai "sekulcrisasi'" (bukan sckulerisme seba -
gai suatu faham), Oleh kareng itu sekulerisasi dalawm ben-
tuknya yang demixian selalu menjadi keharusan bagi se-
tiap penganui agama, kiuususnya uwat islam, jika suatu
saat mereka kurang memberikan perhatian yang wajar kepa-
da obyek duniawi kehidupan ini. (Nurcholis Madjid, 1993:
220)

Penulis tidak perlu memperbincangkan diterima atau
ditolaknya istilah tersebut (seBulerisasi). pkan tetapi
sikap demikian, yakni penduniaan terhadap hal-hal yang
bersifat duniawi, adalah suatu kemestian, Dan sebaliknya
pengangkatan kedunigan kepada tingkat "sakral™® adalah

jalan yang tidak boleh tidak mesti harus ditinggalkan.

Dengan proses profanis,;si ini, orang akan menemu -
kan hal- yang bemar-benar bersifat sakragl, yaitu Tuhan,
pencipta, pemelihars dan pemberi hukum setiap Hhenda, Tu-
han tempat bergantungnya segala sesuatu, sebab yang men-
Jadi segala sebab (causa prima)., Ia Esa tanpa serikat a-

Papun,

Memiliki kesadaran keesaan Tuhan berarti meneguh~
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kan kepercayaan bahwa Tuhan adalah satw dalam esensimllya
dan dalam nama-nama-Nya, dalam sifat-sifat¥nya dan dalam
perbuatan~-Nya. Satu kenskwensi dari pengukuhan kebenaran
sentral ini adalah bahwa orang harus menerima realitas
obyektif kesatuan alam semesta, Oleh karena itu . segala
realitas alam semesta membentuk satu kesatuan kosmis yarg
harmonis dan memanifastasikan kcsatuan sumber dan asal-
ususl metafisiknya yang dalam agama disebut Tuhan, Kesa-
tuan kosmis ini dengan Jelas menugjukkan keesaan Tuhan.

(Osmau Bagkar, 1994 : 11-12) alliah berfieman:
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"Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain
Allah, teutulah keduanya te'ah rusak binasa, Maka Maha
Suci Allah yang mempunyai 'Arsy darijpada yang mereka si-
fatkan", (Depag, ~.1971: 498)

Demikianlah, ayat diatas tidak saja menyentuh hati
manusia untuk hanya sekedar percaya, melainkan juga me-
nyentuli akal manusia untuk melihat kenyatgan semesta yarg
tanpa cacat ini, yang berjalan dengan sangat harmonis ,
yang mereflleksikan kesatuan penciptaan dan 1 Ketunggalan

penciptanya.

Dalam hukumw-hukum alam ini terdapal keserasian dan
kesatuan. Seluruh jagad raya berada dalam kesatuam (uni-

torm), dan dalam hukum-hukumnya terdapat kesesuaian yang
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mutlak, (Afzalur-Rahman, 1989 : 15) nal ini semakin je-
las menunjukkan bahwa alam semesta memiliki satu kesatu-
an Yyang memberikan kemudahan bagi manusia untuk menye -

1lidiki dan menjadikan sumber ilmu pengetahuan.

Dengan jiwa tauhid yang mantap, dan dengan menye -
lidiki semésta secara terus-menerus pada akhirnya akan
melahirkan ilmu pengetahuan., Tauhid dalam citra Islam
pukanlah menara gading dogma, yang meugekang fikiran
para penegaknya, agar tidak meneliti alam, Justru ka-
Limgh persaksian "Tiada tuhan seian Allah" telah mengi-
dekan akalam yang satu, ialah Al-Quranul katim yang
diwahyukan Allau yang Maha Tunggal, yang di dalamiya sa-
rat dengan signal-signal ilmu, (Dedy Duardi, 1993 : 99)

Manusia, yang merupanan puncak ciptaan Tuhan, yang
dianugerali tuhan beivpa alam semesta ini, olen fuvhan di
beri hak untuk menggunakannya secara maksiiial, Dan kare-
na alam raya ini diikat oleh tayuir %llah, maka penggu-

Nnaan alaw raya tidak mungliin keiuwar dari sunnah ini.

Dengan pemahaman ini, verarti magnusia memang di-
batasi oieh hukum Tuhan, pkan tetapi disitulali ferkandurg
makna usaha manusia, Yaitu manusia akan gagel atau ber-
hasil dalam usahanya setaraf dengan seberapa jauh ia be-
kerja sesugi dengan taqdir Allah untuk glam lingkunganya
Yang hukum-hukumnya tak mungkin ditaklukkan.

Dgn dengan pe ahaman tauhid ini, manusia akan me-~
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nyadari bahwa semesta memiliki obyektifitss yang  tung-
gal., Dleh karena itu pengetahuan sesungguhnya bukanlgh
menciptakan suatu kebenaran, melainkan mmmghami kebenar-

an yang memang sejak semula sudah demikian.

Hukum alam (takdir) sesungguhnya berarti ketentuan
.Yang pasti; Dengan demikian takdir berarti juga menun jule
kan "keterbatasan" semesta. Hanya Tuhan yang tak terba -
tas, dan semuanya berada dalam keterbatasan, dan  tidak

mungkin melampaui keterbatasannya,

Adanya keterbatasan alam ini juga merupakan doro -
ngan bagi manusia untuk melakukan penyelidikan. Karensa
hal yang terbatas berart#i juga menunjukkan adanya ke—

mungkinan untuk dijangkaw oleh akal fikiran manusia.

Untuk itw, sekali lagi penulis tegaskan behwa
men jadikan sesuatu yang terbatas (alam) ke tingkat "Tak
Terbatas" (sakrald atau syirk jelas akan menutup kemung-

kinan untuk dapat memahami alam raya eiptaan Tuhan ini.

Oleh karena itu tauhid, yang memprofankan selain
Allah dan mnganggapnya sebagai sesuatu yang dapat dijang-
kau oleh akal tikiran manusia, akan melahirkan kesadafan
untuk menyelidiki jagad raya sebagai sarana untuk mempe-

roleh pengetahuan.

B. £tika Sains Yang Berdasar Tguhid,

Sebagai makhluk yang diberi amanat oleli Allah uri-
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tuk mengemban amanat xekhalifahan, manusia memiliki tu-
gas untuk memakmurkan dan meugelola bumi. Dalam upaya pe-
laksanaan tugas ini, maka manusia harus secara maksimal
memahami sunnatullah (nukum alam). Dan usaha ini yang
ﬁntuk tujuan mendapatkan ilmu pengetahuan sebagal sarana
pelaksanaan tugas wekhalifahan adalah sebagai manifes-

tasi "Ibadau", yakni penghamban airi kewpada Allah.

Oleh xarena itu, bagi orang vang beriman, Iman
dan ilmu adalah duva hal yang tak dapat dipisahkan, yang
Kedug-duanya adalan sebapai usaha manusia wntuk berkar-

ya di dalam .saha memahami sunnat.llah:

a. Iman, adnlah berkarya dari usaha pelaksanaan sunna-

vullah yang diwahy.kan, .

b, Ilmu, terutama sains dan teunologi di dalam melasxsana-
Kan dan mengamoil manfaat sebesar-besarnya pada saat
pelaksanaan sunnatullan yang tak diwahyukan. ( Muham-
mad.Imaduddin Abdul wkahim, peny: Ahmad Syafi'i Maarif

dan Said 7Tuauleley, 1995 : 54)

Dan karena didalam pelaksanaan tugas keknaiifahan, manu-
sia vang beriman tiaak lebih dari penghambssn airi kepa-
da Allau, maka baginya i1lmu pengetahuan tidaklah Dbersi-

fat "bebas niidi".
A

1. 8nfus tidak Rebas Etika

Adalan tidak dapat aipisahkan auiara Sains dan ni-



iai-ni;ai kemanusiaan, karena pada hakekatnya sains ber- -

tujuan un.wuk kepentiugan manusin .ecara unive.sal. ‘Olen
kKarena itu, oetiap pengembanpgan ilmu pengevanuan,akipat-
akibat yang bakal menimpa Ke...dupan manusia, man.aat dan
madlaratuya adalan pertimbanpan yang semestinya tidak

bisa diabaikan.

Dalam kenyataannya sekarang ini, bahwa « disahping
manfaatnya yang tak dapat diragukan dalam méningkatkan
kenakmuran umat manusia, tehnolopgi modern juga mengandung
dalam diiinya ung@ur-unsur yang dapat membahajyakan harkat
dan martabat manusia, serta merusak keseimbangan ekolo-

gis lingkungan didupnya. (lTurcholis Madjid, 1992 : 530)

O%eh Karena itu, dalam setiap langkah proses ilmi-
ah, mulal dari pemilihan masalah ilmiah, penelitian 1il-
miah, keputusan ilmian dan penerapan ilmiah (tehnologi),
Séorang ilmuwan tidak boleh tidak harus mempertimbangkan

pertimbangan nilai (value judgement).

Dalam pemilihan masalah ilmuah, seorang ilmuwan me-
mulai langkahnya dengan mémilih fenomena alamiah apa
yang hendak ditelaah. Hal yang akan diseleksi ditentukan
oleh konsepsinya tentang apa yang penting dan mengapa fe-

nomena tertentu bermgkna (signific-ont). Ia harus memu-—

s ]

tuskan pentinglbuat siapa ? Tuat dirinya, buat negaranya,
buatli dunia bisnis, buat manusia seluruhnya 9 Bolehkah su-

atu penelitian ilmiah dijalankan dengan mengorbankan o~
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rané—orang dimaBa yang akan datang; atav membehagiakan o-
rang sekarang, ,walalaupun mengorbankan saudara-saudara Ki-
ta dimasa yang*ékan datang? Pertanyaan-pertanyaan di atas
harus melibatkan pertimbangan nilai, dengan kata lain me-

rujuk ke etika. (Jalaluddin Rahmat, 1993:162)

Dalam penelitian ilmiah, ilmuwan harus memperhatikan
prosedur penelitiaﬁ yang akan dilakukannya. Kalau peneli-
tiasnnya berkenaan dengan manusia, maka apakah penelitian-
nya tidak menimbulkan kerugian bagi subyek penelitinya, a-
pakah mereka ditipu atau dijebak untuk men j.di peserta pe-
nelitian., Paling tidak sebagai peneliti ilmiah, ia harus
" meepertahankan kejujuran, keterbukaan, kesuangguhan hati,
pemalsuan informasi dan lain-lain yang meruntuhkan arti
sains itw sendiri (Jalaluddin Ranmat, 199%:164) dan dalam

seluruh penelitian ini, etika harus diprtimbangkan.

Kemudian dalam keputusan ilmiah dan dalam penerapan
ilmiah (tehnologi) peranan etikar menjadi sedemikian je-
las. Tehnologi selalu berkaitan dengan pertanyaan: Untuk
siapa, siapa yang menerapkan tehnologi dan untuk siapa 7

(Jalaluddin Rahmat, 1993:167)

Oleh karema itu, bukanlah sesuatu yang tanpa ala-
san jika manusia-manusia modern dilanda Kecemasan dengan
temuan-temuan tehnologi yang justru memiliki kemampuan

merusak yang luar biasa. Munculnya negara-negara besaT
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dengén peralatan militernya yang semakin gangiih  adalah
ancaman tersendiri bari kemanusiaan. GSebuah nepgara yang
memilini alat d%SLLUkSi maksaimal seperbi bom nuk.ir, mi-
salnya, akan sangat tergoda atau terdoro.s secara de.er-
ministik untuk menggunakan alat itu dan tidak mengguna-—
kan .alat lain dengan daya perusak yang lebih kecil.

(Nurcholis Madjid, 1992 : 532)

Adanya kecenderungan-kecenderungan yang membahaya-
kan dari efek tehnologi itulah, maka setiap ilmuwan di-
tuntut untuk senantiasa menysndarkan tujuannya yang sé=
mula, yakni sebagai refleksi penghambaan diri kepada Tu-
han; Allah SWT. Oleu karena itu, cara pnengnampirannya a-
dalah melalui rasa syukur akan kenikmatan yang telah di
berikan oeleh Allah serta rasa kekapguman atas penciptaan
alam semesta sebapai bukti Ketuhahanan Vang Faha Esa.
(Dr. Suprojo Pusposutarjo, peny: Ahmad Syafii mparif dan

Said. Tuhuleley, 194Y%:43)

2. Ahgama Sebagai Pengendali 5-ins.

Kehadiran ilmu pengetahuan adalah bagian dari
peradaban manusia. Oleh karenanya ia tak dapat ditolak ,
sebab 1a sudah menjadi bagian dar. sejaran manusia. Dan
bahkan ia tidak dapat dipeftentangkan dengan agama seka-
. lipun. Kepercayaan tidak bertentangan dengan ilmu penge-
tahuan, demikianlah klaim dari banyak tokoh agama, dan
qél in1 didukung oleh banyak sekali bukti. (lurcholis Ia

jid, 1995 : 264)



Oleh karena itu, agama dan ilmu pengetahuan bukan-
lah dua kubu yang berdiri sendiri-sendiri. Keduanya ba-
gal dum mata vang yang tak terpisahkan. Pada satu . asisi
agama berfungsi sebagai sumber}inspirasi atas lahirnya
ilmu peﬁgetabuan. Cleh karena itu ada hal penting yang
merupakan kesadsran muslim bahwa Keimanan dan amal per-
buagan membentuk pola hidup yang kukun dan benar, yaitu
keilmuan. (*urc.olis Madjiid, 1992 : 130). Karenanya bagi
seoréng muslim tidaklah cukup iman saja tanpa ilmu atau
sebaliknya ilmursaja tanpa Iman. Walaupun Iman saja me-
mang sudah cukuﬁ untuk membuat orang berkiblat kenada
kebagikan, dan mempunyai itikat baik, tapi iman tidak me-

lengkapinya dalam kecakapan dalam bagaimana melaksanakan

semuanya itu. (Nurcholis'Madjid, 1992:1iv)

Pada sisi lain, agama berfunpgsi sebagai pengendali
ilmu pengetahuan dan penerapannya (sains). Walaupun aga-
ma memang bukan satu-satunya perangkat pengendali ilmu
pengetahuan, karena disamping agama masih ada peraturan
pemerintah, perundang-undangan, hukum dan norma - norma
sosial, (Jalaluddin Rahmat, °1993: 171), akan tetapi a-
gama diharapkan lebih mampu dalam memberikan aturan eti-
ka, karena daripadanya terdapat tangpung jawab moral yg

dinadapi olen setiap pribadi kepada muhan Yang lMaha Esa,

Disamping itu, agama vidak akan menjadikan seorang

ilmuwan bangga demgan bebagai temuan ilmiahnya, karena



ia merasa bahwa apa yang diusahakannya itu adalah seba-
gai penghambaan diri kepada Tuhan. Ia akan terhindar da-
ri sikap congkak, takabbur dan tidak melalaikan Kkemash-

lahatan umat manunia secara umum,

‘I5 senantiasa bersyukur terhadap tehnologi yang
dihasilkannya. Persyukur yang dimaksud adalah menggunakan
sains dan tehnologi untuk meningkatkan kwalitas hidup
manusia, baik material maupun spirituval. (Nurcholis Ma-

jid, 1992:172)
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